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ABSTRAK 

Untuk meningkatkan kualitas mahasiswa dalam perkuliahan di Universitas 
Widyatama, maka motivasi merupakan faktor penting untuk dimiliki mahasiswa. 
Salah satu mata kuliah yang memiliki potensi besar untuk penerapan motivasi adalah 
Ekonomi Publik. 

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap 
kinerja mahasiswa dengan studi kasus di Fakultas Ekonomi Universitas Widyatama. 
Tulisan ini menyimpulkan pengaruh motivasi cukup baik karena diperoleh hubungan 
yang positif terhadap kinerja mahasiswa. 

Berdasarkan hasil regresi diperoleh nilai koefisien regresi yang positif, berarti 
motivasi dapat meningkatkan kinerja mahasiswa. Demikian juga dari uji statistic 
yang dihasilkan baik uji-t maupun uji-F yang signifikan pada tingkat 1% 
menunjukkan bahwa secara statistikpun terbukti bahwa motivasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja mahasiswa yang khususnya memprogram Ekonomi Publik. 
Kata kunci: motivasi, kinerja mahasiswa 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Tujuan pendidikan di 

Indonesia adalah untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Dimana tingkat 
pendidkan yang menjadi harapan 
sekaligus kebanggaan orang tua adalah 
tingkat perguruan tinggi. Hal ini 
terlihat dari respon para orang tua 
siswa untuk dapat mengkuliahkan 
putera puterinya ke perguruan tinggi. 
Bahkan Jawa Barat yang tercatat 
propinsi termaju di Indonesia memilki 
nilai indikator pendidikan yang cukup 
tinggi. 

Dari hasil prestasi tersebut 
ternyata sebagian besar respon siswa 
adalah berkuliah di Fakultas Ekonomi 
khususnya untuk perguruan tinggi 
swasta. Dengan alasan jika nanti 
mereka lulus akan mudah mencari 
kerja, terutama untuk jurusan 
akuntansi. Disamping memiliki nilai 
positif yang besar maka keberanian 
memilh jurusan akutansi tersebut akan 
dihadapkan dengan tantangan yang 
cukup berat yaitu harus memiliki 
kemampuan analisis kuantitaif yang 
cukup tinggi. 

Namun ken yataannya, 
kemampuan mahasiswa akuntansi 
dalam analisis kuantitatif sangatlah 
rendah.Berdasarkan pengalaman 
mengajar oleh peneliti dalam jangka 
waktu lima tahun di Fakultas Ekonomi 
Universitas Widyatama menunjukkan 
fakta bahwa mahasiswa yang 
dinyatakan lulus Ekonmika Mikro dan 
Ekonomika Makro ternyata kesulitan 
merespon mata kuliah Ekonomi 
Publik.Terutama dalam perkuliahan 
sebelum UTS (Ujian Tengah 
Semester) mahasiswa hams 
berhadapan dengan analisis grafik dan 
matematik dengan pendekatan mikro 
yang cukup baik. 

Untuk dapat mengatasinya 
maka diperlukan dorongan besar 

kepada mahasiswa untuk tidak takut 
dengan alat analisis grafik dan 
matematik. Adapun aplikasinya 
dengan mengenalkan kembali konsep- 
konsep tersebut dalam setiap 
perkuliahan. Cara pembelajaran ini 
telah direspon mahasiswa dengan jalan 
memilki buku dan mengikuti kuliah 
secara aktif. Hasilnya, mahasiswa 
yang memilki motivasi cukup tinggi 
dalam perkuliahan Ekonomi Publik 
ternyata dapat memperoleh hasil yang 
memuaskan. 

Berdasarkan fenomena tersebut 
maka sangatlah menarik bagi peneliti 
untuk mengetahui pengaruh motivasi 
terhadap kinerja mahasiswa. Penelitian 
ini hanyalah khusus untuk perkuliahan 
tahun ajaran 2009120 1 0 semester 
ganjil. Dengan alasan pada kurun 
waktu tersebut hampir semua 
mahasiswa semester tiga memprogram 
matakuliah Ekonomi Publik. Dengan 
demikian mereka memiliki 
kemampuan yang sama dan baru 
mempelajari Ekonomi Publik. 

1.2 Perurnusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar 

belakang masalah maka rumusan 
masalah yang diajukan adalah: Sampai 
seberapa jauh pengaruh motivasi 
terhadap kinerja mahasiswa dalam 
memperoleh nilai UTS Ekonomi 
Publik ? 

1.3 Maksud dan Tujuan 
Sesuai dengan uraian latar 

belakang maka penelitian ini 
bermaksud untuk melihat keterkaitan 
motivasi dengan kinerja mahasiswa, 
Adapun tujuan yang diharapkan 
adalah: Mengetahui sampai seberapa 
jauh pengaruh motivasi terhadap 
kinerja mahasiswa dalam memperoleh 
nilai UTS Ekonomi Publik. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 
Pelaksanaan pembangunan 

suatu negara sangat tergantung dari 
faktor produksi yang dimiliki antara 
lain adalah jumlah penduduk. 
Berbicara mengenai jumlah penduduk 
Indonesia tergolong negara yang 
berpenduduk padat di dunia. Menurut 
Teori Ekonomi Pembangunan jumlah 
penduduk yang besar dapat berperan 
ganda. Disatu sisi berperansebagai 
pendorong pembangunan namun disisi 
lain sebagai penghambat 
pembangunan. 

Untuk dapat meningkatkan 
peranan penduduk sebagai pendorong 
pembangunan maka diperlukan usaha 
keras dari semua pihak terkait, yaitu 
pemerintah, masyarakat dan sektor 
swasta. Dimana jumlah penduduk 
yang besar ini haruslah unggul tidak 
hanya dari kuantitas namun juga 
kualitas. Salah satu cara 
mewujudkannya adalah dengan 
menghasilkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang dapat memberikan 
kontribusi tinggi sesuai dengan 
bidangnya. 

Perguruan Tinggi Swasta 
merupakan sektor yang sangat 
berperan dalam meningkatkan kualitas 
SDM bagi negara. Selain disebabkan 
jumlahnya yang besar urnumnya 
Perguruan Tinggi Swasta lebih bersifat 
fleksibel.Terutama dalam perekrutan 
dosen yang memiliki kernampuan 
yang tinggi dan juga penerimaan 
mahasiswa yang lebih berkualitas. Hal 
ini terbukti banyaknya kasus 
mahasiswa memilih PTS bukanlah 
karena terpaksa namun adanya 
keunggulan tersendiri yang dimiliki 
oleh PTS tersebut. 

Kemampuan PTS dalam 
meningkatkan kredibilitas masyarakat 
dalam ha1 ini adalah mahasiswa akan 
terlihat dari pola mengajar. Umumnya 

untuk bidang sosial seperti ilmu 
ekonomi mahasiswa akan berhadapan 
dengan pendekatan-pendekatan 
kuantitatif. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan sebutan Ilmu Ekonomi sebagai 
The Queen Of Social Science 
(Samuelson). Keunggulan Kedudukan 
ilmu ekonomi tersebut dapat terlihat 
dari berbagai mata kuliah umum 
seperti Ekonomika Mikro, Ekonomika 
Makro dan Matematika. 

Disamping mata kuliah umum, 
maka salah satu PTS di Bandung yaitu 
Universitas Widyatama mewajibkan 
mahasiswa jurusan ekonomi 
khususnya program studi akutansi 
untuk mernprogram matakuliah 
Ekonomi Publik. Kebijkan tersebut 
dilandasi pemikiran bahwa nantinya 
jika mereka sudah lulus akan dapat 
mengenal sektor publik dengan lebih 
baik. Bahkan secara lebih jauh mampu 
memberikan kontribusi yang tinggi 
dibidang publik seperti perpajakan. 

Adanya kesadaran akan arti 
penting Ekonomi Publik bagi 
Mahasiswa Program Studi Akutansi 
inilah yang menjadi motivasi bagi 
dosen dan mahasiswa untuk dapat 
merespon secara positif. Dimana 
dosen hams menjelaskan konsep 
mikro dan makro ke dalam matakuliah 
Ekonomi Publik. Sebaliknya 
mahasiswa merespon dengan selalu 
hadir kuliah disertai pemilikan 
literatur wajib (Buku Ekonomi Publik) 
dan literatur penunjang (Buku 
Ekonomi Mikro dan Makro). Dengan 
peran serta aktif dari mahasiswa 
diharapkan akan memberikan 
kepuasan khususnya bagi mahasiswa- 
yang &an terlihat dari nilai Ujian 
Tengah Semester (UTS) yang mampu 
diraihnya. 
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1.5 Teori 
Motivasi Dan Kinerja 

Dalam suatu organisasi 
seorang manajer haruslah dapat 
melaksanakan kepemimpinan dengan 
cara mendorong orang lain untuk mau 
bekerja keras. Untuk dapat mencapai 
tujuan tersebut maka motivasi 
merupakan titik utama bagi manajer 
(John R. Schermerhorn, Jr., 1996: 28). 
Ada berbagai macam teori motivasi 
yang telah dikenal yaitu teori isi 
tentang motivasi, teori proses tentang 
motivasi dan teori penguatan tentang 
motivasi. 

Teori Isi Tentang Motivasi 
Teori isi tentang motivasi 

menggunakan kebutuhan individu 
untuk menjelaskan perilaku dan sikap 
para karyawan dalam bekerja. Manajer 
yang baik seperti dosen pengajar hams 
mampu membangun kondisi agar 
mahasiswa dapat memenuhi 
kebutuhan perkuliahan dengan baik. 
Bahkan pengajar harus dapat 
menghilangkan hal-ha1 Yang 
mengharnbat kepuasan mahasiswa 
dalam berkuliah. Pendekatan pertama 
teori isi ini adalah Teori Hierarkhi 
Kebutuhan yang dikemukakan oleh 
Abraham Maslow. Menurut teori 
tersebut setiap kehidupan mahasiswa 
akan dihadapkan dengan berbagai 
kebutuhan dari tingkatan terendah 
sampai yang tertinggi. Untuk dapat 
memenuhinya perlu mengenal dua 
prinsip yaitu prinsip deficit yang 
menuntut pengajar untuk dapat bekerja 
dengan memuaskan mahasiswa, 
sedangkan prinsip kemajuan 
menekankan perlunya tindakan 
bertahap dalam memuaskan kebutuhan 
dari yang terendah sampai yang 
tertinggi. Pendekatan kedua adalah 
teori Erg yang disusun oleh Clayton 
Alderfer (Clayton P. Alderfer, 1972). 

Teori ini memiliki dua perbedaan 
dengan Teori Maslow bahwa 
kebutuhan dibagi menjadi tiga yatu 
kebutuhan eksistensi, kebutuhan 
keterkaitan dan kebutuhan 
perturnbuhan. Disamping itu menurut 
Teori ERG ketiga kebutuhan tersebut 
dapat terpenuhi secara keseluruhan 
dan mampu mempengaruhi perilaku 
individu pada suatu waktu tertentu 
tanpa perlu kehilangan dampak 
motivasionalnya. 

Pendekatan ketiga adalah Teori 
Dua-Faktor dari Frederick Herzberg 
Yaw menekankan perlunya 
identifikasi segala sesuatu yang 
berkaitan dengan sifat dasar 
mahasiswa sebagai faktor-faktor 
pemuas.Teori ini mengasosiasikan 
sumber ketidakpuasan mahasiswa 
dalam perkuliahan adalah kondisi 
perkuliahan, hubungan antar 
mahasiswa dan kebijakan pengajar. 
Dengan diketahuinya ketiga faktor 
tersebut haruslah diusahakan bagi 
dosen untuk meningkatkan kepuasan 
mahasiswa. Namun jika belum 
tercapai maka kepuasan atau kinerja 
mahasiswa dapat ditingkatkan dengan 
mengetahui faktor-faktor pemuas 
seperti perasaan berprestasi, perasaan 
diakui, perasaan bertanggung jawab, 
kesempatan untuk maju dan perasaan . 
untuk mengembangkan diri. Dalam 
perkembangannya Teori Dua Faktor 
Herzberg tersebut merupakan suatu 
pengingat adanya dua aspek yang 
penting bagi mahasiswa yaitu apa 
yang akan dilakukan oleh mahasiswa 
dan bagaimana pengaturan mahasiswa 
dalam berkuliah. Dengan dernikian 
dosen disarankan untuk mengoreksi 
sumber-sumber ketidakpuasan 
mahasiswa dan membangun faktor- 
faktor pemuas mahasiswa. 

Pendekatan yang keempat 
adalah Teori kebutuhan Yang 
















